
 
 

i 
 

DESAIN SELF ASSESSMENT INSTRUMENT PADA 

PRAKTIKUM SISTEM PENGLIHATAN DAN ALAT 

OPTIK UNTUK MENJENJANGKAN PROFIL

KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA

Skripsi

disusun sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Pendidikan IPA

oleh

Vivi Dwi Nafsika

4001413041

JURUSAN ILMU PENGETAHUAN ALAM TERPADU 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

2017



 
 

ii
 



 
 

iii
 



 
 

iv
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO

Jalan yang sejauh apapun, jika selangkah demi selangkah pasti akan sampai 

tujuan. Jalan yang sedekat apapun, jika tidak pernah melangkah, maka selama-

lamanya tidak pernah akan mencapai tujuan.

PERSEMBAHAN

1. Untuk Ibuku Khasanah dan Bapakku Nur Kolis,

kedua orang tuaku tercinta yang begitu sabar, 

mendoakan dan menyayangiku;

2. Untuk Kakakku Suciati Listya Ningrum dan 

seluruh keluarga besar;

3. Untuk keluarga besar SMP Negeri 2 Magelang;

4. Untuk Mia Novita Ningrum, Retno Ningkristiana, 

Wahyu Hidayati, Adevista Inasakti Pertiwi, 

Septiani, dan Alfia Kusumartika, sahabat yang 

selalu memberikan semangat;

5. Untuk teman-teman Prodi Pendidikan IPA 2013.



 
 

v
 

PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat serta 

hidayah-Nya dan tak lupa sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada 

Rasulullah Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul desain self assessment instrument pada praktikum sistem penglihatan dan 

alat optik untuk menjenjangkan profil keterampilan proses sains siswa.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Progam Studi Pendidikan IPA Universitas Negeri Semarang.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bimbingan serta dukungan dari 

berbagai pihak, oleh sebab itu penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih 

kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk menyusun skripsi;

2. Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Semarang yang telah memberikan izin untuk penelitian ini;

3. Ketua Jurusan IPA Terpadu yang telah memberikan kesempatan kepada 

penulis untuk menyusun skripsi;

4. Dra Woro Sumarni, M.Si. dan Stephani Diah Pamelasari, S.S., M.Hum

sebagai Dosen Pembimbing, serta Dr. Sigit Saptono, M.Pd. sebagai Dosen 

Penguji;

5. Novi Ratna Dewi, S.Si., M.Pd. dan Muhamad Taufiq, M.Pd. sebagai 

Validator yang telah membantu dalam penelitian;

6. Ririn Arfiyani, S.Pd beserta segenap guru, siswa, dan karyawan SMP Negeri 

2 Magelang atas bantuannya selama penelitian;

7. Seluruh dosen dan karyawan Jurusan IPA Terpadu yang telah membantu dan 

memberikan semangat;

8. Bapak Nur Kolis dan Ibu Khasanah sebagai orangtua yang telah mendoakan 

dan menjadi motivasi dalam keberhasilan saya;

9. Teman-teman Jurusan IPA Terpadu angkatan 2013 yang selalu memberikan 

motivasi dan bantuan dalam penelitian ini;



 
 

vi
 

10. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 

dapat disebutkan satu per satu.

Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Saran dan masukan 

yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan dan kesempurnaan 

penyusunan berikutnya.

Semarang, 19 Juni 2017

Penulis



 
 

vii
 

ABSTRAK

Nafsika, V. D. 2017. Desain Self Assessment Instrument pada Praktikum Sistem 
Penglihatan dan Alat Optik untuk Menjenjangkan Profil Keterampilan Proses 
Sains Siswa. Skripsi, Prodi Pendidikan IPA, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Dra. Woro Sumarni, M.Si. dan Pembimbing Pendamping 

Stephani Diah Pamelasari, S.S., M.Hum.

Kata Kunci: Self Assessment Instrument, Keterampilan Proses Sains, model Borg 

and Gall. 

Analisis kebutuhan ditinjau dari proses penilaian praktikum yang diberlakukan di 

SMP Negeri 2 Magelang, guru memiliki keterbatasan dalam menilai kinerja siswa 

untuk kapasitas jumlah siswa yang terlalu banyak, instrumen penilaian belum 

memfasilitasi siswa untuk melakukan penilaian diri, serta belum mengukur 

keterampilan proses sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

dan kriteria hasil implementasi self assessment instrument. Penelitian 

menggunakan model Borg and Gall yang terdiri dari sembilan langkah yang sudah 

dimodifikasi. Metode pengumpulan data meliputi wawancara, dokumentasi, 

angket, dan observasi. Hasil penelitian dianalisis secara deskripsi persentase. Self
assessment instrument yang dikembangkan divalidasi oleh 2 pakar yaitu pakar 

materi dan asesmen. Hasil validasi pakar materi dan asesmen menunjukkan 

persentase 91,67% dan 94,05% serta dinyatakan sangat layak. Pada uji coba skala 

kecil dilakukan untuk mengetahui keterbacaan butir pernyataan, sedangkan pada 

uji coba skala besar untuk mengetahui reliabilitas dan kriteria hasil implementasi 

self assessment instrument. Hasil reliabilitas rata-rata rating dari ketiga orang rater 

sebesar 0,98. Persentase keterampilan proses sains hasil self assessment 
instrument sebanyak 20% siswa dikategorikan sangat baik, 53,33% siswa 

dikategorikan baik, 26,67% siswa dikategorikan cukup baik, dan tidak ada yang 

dikategorikan tidak baik. Hasil implementasi self assessment mencapai 70% 

dengan kriteria baik untuk menjenjangkan profil keterampilan proses sains. Hasil

implementasi self assessment berdasarkan kategori nilai rata-rata aspek 

keterampilan proses sains mencapai 80%. Hasil tersebut, menunjukkan bahwa self 
assessment instrument baik dan efektif digunakan untuk menjenjangkan profil 

keterampilan proses sains.
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ABSTRACT

Nafsika, V. D. 2017. Design of Self Assessment Instrument in Practical vision 

systems and optical devices for scaffolding the students’ science process skill 

profile. Thesis, Integrated Science Major, Mathematics and Science Faculty, 

Semarang State University. Advisor Dra. Woro Sumarni, M.Si. and Stephani Diah 

Pamelasari, S.S., M.Hum.

Keywords: Self Assessment Instrument, Science Process Skill, Borg and Gall 

model

Based on the need analysis, the assessment of practicum process applied in SMP 

Negeri 2 Magelang was considered not to be effective to assess the student's 

performance. It was because the number of students, the application of self 

assessment, and the effectiveness to measure students’ science process skills. The 

study aims to determine the feasibility and criteria result of self assessment 

instrument implementation. This study uses Borg and Gall modification model 

that consists of nine steps. The method of collecting data used interview, 

documentation, questionnaire, and observation technique. The research result was 

analyzed descriptively. The developed  self assesment instrument was validated 

by two experts of material expert and assessment expert. The validation result 

shows 91,67% and 94,05% considered to be very feasible. In the limited scale,the

try out was implemented to find out the readability while in the implementation

scale it was used to find its effectiveness. The result of rater reliability average 

was 0,98. Science process skill presentation from self assessment instrument was 

20% of students categorized as excellent, 53,33% of students categorized as good, 

26,67% of students categorized as good enough, and no students categorized as 

not good. Self assessment instrument criteria result reached 70% to determine the 

science process skill profile. Implementation result of self assessment instrument 

based on category of average value of science process skill aspect was 80%. 

Based on the result, it can be said that self assessment instrument was feasible and 

effective tobe used to determine students’science process skill profile.
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BAB 1 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan menyatakan, penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Tujuan 

penilaian diantaranya untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran 

dan melihat keefektifan proses belajar mengajar. Wijayanti (2014) menyatakan 

bahwa, teknik penilaian dalam pembelajaran terus berkembang seiring dengan 

perubahan dan perkembangan kurikulum dengan harapan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Penilaian dalam Kurikulum 2013 menganut prinsip penilaian yang 

berkelanjutan dan komprehensif guna mendukung upaya memandirikan siswa 

untuk belajar, bekerja sama dan menilai diri sendiri (Wijayanti, 2014). Setyandari 

(2012) menyatakan bahwa pembelajaran IPA memerlukan asesmen yang 

komprehensif untuk menilai segenap kemampuan siswa. Asesmen tersebut 

digunakan untuk menilai kemampuan siswa secara utuh yaitu mencakup sikap, 

pengetahuan dan keterampilan.

Kemendikbud (2014) dalam Buku Guru Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 

VIII SMP/MTs menyatakan bahwa penilaian kognitif IPA merupakan produk dari 

pembelajaran IPA. Penilaian ini bertujuan untuk melihat penguasaan siswa 

terhadap fakta, konsep, prinsip, dan hukum-hukum dalam IPA dan penerapannya 

dalam kehidupan. Berbeda dengan penilaian kognitif, guru melakukan penilaian 

afektif dengan menilai sikap siswa untuk mendapatkan profil sikap siswa. Pada 

penilaian psikomotor, pendidik melakukan penilaian lebih menekankan pada 

pengembangan keterampilan proses sains.  

Hasil wawancara dan observasi selama Praktik Pengalaman Lapangan 

dengan guru bidang studi IPA di SMP Negeri 2 Magelang, cara penilaian pada 

aspek kognitif sudah baik karena dapat mengukur pengetahuan, pemahaman dan 
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penerapan konsep IPA melalui tes tulis, tes lisan, maupun penugasan. Pada 

penilaian afektif, guru sudah membuat jurnal guru yang difokuskan pada sikap-

sikap yang menonjol (baik sikap positif maupun sikap negatif) untuk selanjutnya 

dapat melakukan pendekatan, memberi nasihat, teguran, atau hukuman sesuai 

kesepakatan. Penilaian aspek psikomotor, guru lebih banyak menilai unjuk kerja 

siswa saat kegiatan praktikum dengan menggunakan rubrik penilaian yang 

mengacu kurikulum 2013. Proses penilaian psikomotor dengan unjuk kerja saat 

praktikum yang dilakukan guru memiliki beberapa permasalahan.

Permasalahan yang terjadi yaitu guru mempunyai keterbatasan dalam 

menilai kinerja siswa untuk kapasitas jumlah siswa yang terlalu banyak. Hal ini

sesuai pendapat Sari et al. (2016) bahwa cukup sulit bagi guru untuk menilai satu 

persatu kinerja yang dilakukan oleh tiap siswa. Waktu untuk mengadakan 

penilaian juga terbatas hanya saat siswa melakukan unjuk kerja praktikum. 

Padahal, penilaian praktikum selama ini hanya berasal dari guru dan belum 

memfasilitasi siswa untuk melakukan penilaian diri guna memperbaiki proses 

belajarnya. Penilaian dirasa kurang objektif karena belum ada pertimbangan dari 

penilaian lain yang digunakan sebagai umpan balik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, dibutuhkan suatu 

instrumen penilaian yang dapat mengatasi permasalahan keterbatasan guru saat 

menilai praktikum siswa. Harapannya dengan instumen tersebut penilaian 

praktikum menjadi objektif, guru memiliki pertimbangan penilaian guna 

mengetahui permasalah siswa dan memberikan penanganan yang tepat, dapat 

memandu dan memfasilitasi siswa untuk menilai dirinya sendiri. Salah satu 

instrumen penilaian yang bisa digunakan adalah self assessment.

Mehta (2008) menyatakan bahwa self assessment adalah suatu 

keterampilan dan kelengkapan dalam suatu disiplin ilmu. Oleh sebab itu, 

membuat penilaian tentang kemajuan belajarnya sendiri merupakan bagian 

integral dari proses pembelajaran (Spiller, 2009). Self assessment memposisikan 

siswa tidak hanya sebagai objek penilaian tetapi juga sebagai subjek dalam 

menilai pembelajarannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumarno, sebagaimana 

dikutip Shofiyah & Wasis (2013) yang menyatakan bahwa self assessment 
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merupakan penilaian yang dilakukan oleh siswa dalam menilai kegiatan atau 

pekerjaan yang dilakukan oleh dirinya sendiri. 

Konfirmasi lebih lanjut dengan guru bidang studi IPA di SMP Negeri 2 

Magelang, bahwa self assessment pada praktikum IPA belum pernah diterapkan 

karena belum terdapat instrumennya, sehingga potensi pengembangan yang 

dilakukan adalah penyusunan self assessment instrument. Penilaian diri dapat 

mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam penilaian pembelajaran. Hasil 

penelitian Widiaswati et al. (2014) menyimpulkan bahwa instrumen self 

assessment pada pembelajaran IPA terpadu tema energi dalam sistem kehidupan 

yang dikembangkan dinyatakan layak dan efektif digunakan dalam kegiatan 

belajar siswa kelas VII SMP. Asriningrum (2013) dalam penelitiannya tentang 

pengembangan self assessment dinyatakan layak sebagai alat evaluasi pendidikan 

karakter berbasis konservasi pada mahasiswa Pendidikan Fisika FMIPA Unnes. 

Sari et al. (2016) dalam penelitiannya juga menyimpulkan bahwa penerapan self 

and peer assessment efektif diterapkan untuk menilai kinerja atau aktivitas 

praktikum mahasiswa dalam materi titrasi.

Hasil penelitian self assessment instrument yang sudah dikembangkan oleh 

Asriningrum et al. (2013) dan Widiaswati et al. (2014) meskipun dinyatakan 

layak, namun belum dapat menilai siswa pada aspek psikomotor terutama 

keterampilan proses sains. Hasil pengembangan self assessment instrument oleh 

Widiaswati et al. (2014) juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranya (1) 

belum mengembangkan rubrik penilaian yang lebih rinci untuk memudahkan 

siswa menggunakan self assessment, (2) belum dapat mengungkap kesulitan yang 

dialami siswa dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan 

pengembangan pada fungsi self assessment instrument.

Fungsi self assessment instrument, alangkah baiknya tidak hanya 

digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif dan afektif,  namun dapat 

digunakan untuk mengetahui kemampuan psikomotor terutama untuk 

menjenjangkan profil keterampilan proses sains siswa. Kemendikbud (2014) 

menyatakan bahwa kemampuan psikomotor dalam pembelajaran IPA lebih 

menekankan pada pengembangan keterampilan proses sains.
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Sheeba (2013) mendefinisikan keterampilan proses sains sebagai cara 

pemikiran yang digunakan oleh ilmuan saat menghasilkan informasi tentang ilmu 

pengetahuan. Proses sains menurut Widiyatmoko & Dewi (2013) meliputi 

mengamati, mengklasifikasikan, menginfer (menarik kesimpulan), memprediksi, 

mencari hubungan, mengukur, mengomunikasikan, merumuskan hipotesis, 

melakukan eksperimen, mengontrol variabel, menginterpretasikan data,

menyimpulkan. Pengembangan kegiatan-kegiatan keterampilan proses sains 

sangat diperlukan dalam melatih siswa melakukan metode ilmiah. Guru juga 

memiliki kewajiban untuk mengetahui kemampuan keterampilan proses sains. 

Penilaian keterampilan proses sains sebenarnya dapat menggunakan 

instrumen tes maupun non tes. Penelitian kebanyakan mengembangkan instrumen 

untuk mengukur keterampilan proses sains ranah kognitif seperti yang dilakukan 

oleh Suryani et al. (2015) dan Asmalia et al. (2015) berupa tes objektif dan 

uraian. Majid (2015) menyatakan bahwa penilaian keterampilan proses sains 

dengan instrumen tes hanya mengukur pemahaman konsep dan penguasaan 

keterampilan proses sains ranah kognitif, padahal, penilaian kegiatan praktikum 

lebih ditujukan untuk mengetahui keterampilan proses sains ranah psikomotor. 

Oleh sebab itu, penilaian keterampilan proses sains siswa saat praktikum lebih 

cocok menggunakan instrumen non tes dengan rubrik yang telah disusun.

Instrumen non tes berupa lembar observasi keterampilan belum dapat 

mengungkap kesulitan belajar siswa dalam berlatih keterampilan proses. Analisis 

lebih lanjut terhadap instrumen keterampilan yang digunakan, diketahui bahwa 

aspek yang dinilai belum mengukur keseluruhan pembelajaran praktikum, rubrik 

penilaian belum terinci dengan baik, pedoman penyekoran belum lengkap, dan 

belum mengungkap kesulitan belajar siswa sehingga keterampilan proses sains 

siswa masih belum teramati secara optimal. Potensi pengembangan yang 

dilakukan adalah self assessment instrument pada praktikum untuk menjenjangkan 

profil keterampilan proses sains.

Self assesment instrument pada praktikum yang dikembangkan adalah 

pada materi sistem penglihatan dan alat optik. Materi tersebut merupakan sub 

materi dari materi pokok cahaya dan alat optik, terdapat pada kompetensi dasar 
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3.11 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta 

aplikasinya untuk menjelaskan penglihatan manusia, dan prinsip kerja alat optik. 

Materi sistem penglihatan dan alat optik dipilih karena terdapat kegiatan 

praktikum dalam pembelajarannya. Praktikum tersebut adalah praktikum lensa 

cembung guna menyelidik jarak benda, jarak bayangan, dan jarak fokus lensa 

cembung, serta menyelidiki pembentukan bayangan pada lensa cembung yang 

dikorelasikan dengan pembentukan bayangan yang terjadi pada mata manusia.

Praktikum ini, membutuhkan beberapa keterampilan siswa, baik persiapan 

awal, pelaksanaan, maupun akhir praktikum. Keterampilan tersebut diantaranya 

adalah menggunakan alat, cara melakukan pengamatan pembentukan bayangan 

yang benar, mengolah hasil pengamatan, menafsirkan data, dan lain-lain.

Keterampilan-keterampilan yang dilakukan siswa memerlukan penilaian sesuai 

dengan tingkat ketercapaian keterampilan siswa. Oleh karena itu, dalam 

melakukan penilaian keterampilan-keterampilan yang telah diuraikan harus benar-

benar teramati.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adanya pengembangan 

self assessment instrument pada praktikum sistem penglihatan dan alat optik untuk 

menjenjangkan profil keterampilan proses sains dapat menjadi solusi 

permasalahan yang ada. Pengembangan ini diharapkan dapat membantu guru 

mengetahui pencapaian keterampilan proses sains siswa untuk memberikan 

umpan balik yang tepat. Dengan teknik ini, upaya pencapaian kompetensi dapat 

lebih efektif dan optimal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

(1) Apakah desain self assessment instrument pada praktikum sistem penglihatan 

dan alat optik layak menurut pakar?

(2) Bagaimana kriteria hasil implementasi self assessment instrument pada 

praktikum sistem penglihatan dan alat optik untuk menjenjangkan profil 

keterampilan proses sains siswa?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan di atas maka tujuan 

penelitian ini antara lain:

(1) Mengetahui kelayakan desain self assessment instrument pada praktikum 

sistem penglihatan dan alat optik menurut pakar.

(2) Mengetahui kriteria hasil implementasi self assessment instrument pada 

praktikum sistem penglihatan dan alat optik untuk menjenjangkan profil 

keterampilan proses sains siswa.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian pengembangan ini dapat menjadi sumber referensi mengenai 

desain self assessment instrument pada praktikum sistem penglihatan dan alat 

optik untuk menjenjangkan profil keterampilan proses sains siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Guru

Manfaat praktis penelitian ini bagi guru adalah memberikan informasi 

mengenai self assessment instrument pada praktikum sistem penglihatan dan alat 

optik untuk menjenjangkan profil keterampilan proses sains siswa, sehingga dapat 

membantu kinerja guru dalam melakukan pengamatan dan memberikan 

pertimbangan penilaian terhadap kinerja siswa dalam melakukan praktikum, serta 

memberikan umpan balik yang tepat bagi siswa.

1.4.2.2 Bagi Siswa

Manfaat praktis penelitian ini bagi siswa antara lain memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih menilai secara jujur dan objektif terhadap 

diri sendiri, meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam memberikan penilaian 

terhadap diri sendiri, dan ikut berperan aktif dalam proses praktikum dan proses 

penilaiannya. 
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1.4.2.3 Bagi Sekolah

Manfaat bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi alat evaluasi yang dapat 

diimplementasikan dalam pelaksanaan praktikum IPA untuk menjenjangkan profil 

keterampilan proses sains siswa. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti

Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan serta keterampilan 

penulis dalam mengembangkan desain self assessment instrument pada praktikum 

untuk menjenjangkan profil keterampilan proses sains siswa.

1.5 Penegasan Istilah
Penegasan istilah dimaksudkan untuk menghindari salah pengertian serta 

memberikan batas ruang lingkup penelitian. Istilah-istilah yang perlu penegasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Self Assessment Instrument

Instrument adalah sesuatu alat yang dapat digunakan untuk mempermudah 

seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien. Kata “alat” biasa juga disebut dengan istilah “instrumen”, dengan 

demikian maka alat evaluasi (penilaian) juga dikenal dengan instrumen evaluasi

(penilaian) (Arikunto, 2012).

Self assessment merupakan salah satu komponen dari asesmen formatif 

(Rahmawati, 2015). Menurut Astutik & Maryani, seperti yang dikutip 

Wahyuningsih et al. (2016), self assessment adalah suatu teknik penilaian dimana 

siswa diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan 

tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu 

didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disiapkan. 

Self assessment instrument adalah instrumen penilaian berupa penilaian 

diri yang digunakan dalam pembelajaran. Self assessment instrument disusun 

untuk menjenjangkan profil keterampilan proses sains siswa. Siswa diberi 

kesempatan melakukan penilaian terhadap kinerjanya sendiri dalam melakukan 

praktikum menggunakan self assessement instrument yang telah didesain 

sebelumnya. Hasil dari self assessement siswa digunakan untuk mengetahui 
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persentase jawaban siswa yang lebih dari, kurang dari, dan sama dengan observer.

Persentase jawaban siswa yang sesuai dengan observer adalah persentase 

kemampuan self assessment instrument untuk menjenjangkan profil keterampilan 

proses sains.

1.5.2 Praktikum Sistem Penglihatan dan Alat Optik

Praktikum sistem penglihatan dan alat optik merupakan materi yang 

diajarkan di kelas VIII SMP. Materi sistem penglihatan dan alat optik terdapat 

kegiatan praktikum dalam pembelajarannya yaitu praktikum lensa cembung. 

Praktikum tersebut adalah menyelidik jarak benda, jarak bayangan, dan jarak 

fokus lensa cembung untuk menjelaskan prinsip kerja berbagai macam alat optik 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk menjelaskan pembentukan bayangan yang 

terjadi pada mata manusia.

1.5.3 Keterampilan Proses Sains

Dimyati & Mudjiono (2013) menyatakan bahwa, ada berbagai

keterampilan dalam keterampilan proses, keterampilan-keterampilan tersebut 

terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-

keterampilan terintegrasi (integrated skill). Sesuai dengan Karamustafaoğlu 

(2011) yang menyatakan bahwa, keterampilan proses sains dikelompokkan 

menjadi dua yaitu, dasar dan terintegrasi. Penelitian dan pengembangan ini 

menghasilkan self assessment instrument yang didalamnya memuat indikator 

keterampilan proses sains yang diambil dari buku Strategi Belajar Mengajar 

Biologi karangan Rustaman tahun 2005.

1.5.4 Kelayakan 

Kelayakan self assessment instrument dilihat dari dua aspek yaitu secara 

logis dan empiris. Secara logis dilakukan oleh validator (dosen dan guru) dengan 

menilai dari indikator kelayakan instrumen materi dan asesmen. Secara empiris 

dilakukan oleh siswa berupa angket keterbacaan penggunaan self assessment 

instrument.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengembangan Self Assessment Instrument
Pengembangan self assessment instrument dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah berupa desain alat evaluasi non tes. Desain self 

assessment instrument dirancang dengan menggunakan langkah-langkah 

pengembangan. Sugiyono (2011) mendefinisikan metode penelitian dan 

pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan, kelayakan, kepraktisan dan respon pengguna produk 

tersebut. Sugiyono (2015) dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian & 

Pengembangan” menjabarkan empat macam langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan dari berbagai penulis, yaitu Borg and Gall, Thiagarajan, Robert 

Maribe Branch, dan Richey and Klein. Berdasarkan empat teori pengembangan, 

Pengembangan self assessment instrument pada praktikum sistem penglihatan dan 

alat optik menggunakan teori Borg and Gall dalam Sugiyono (2011) yang 

dimodifikasi. 

Self assessment instrument adalah salah satu jenis instrumen pembelajaran. 

Pengertian instrumen sendiri didefinisikan oleh beberapa pakar. Pengertian 

instrumen menurut Gray, sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono (2015) adalah 

alat seperti kuesioner, dan pedoman observasi yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Arikunto (2012) menyatakan bahwa

instrumen adalah sesuatu alat yang dapat digunakan untuk mempermudah

seseorang untuk melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara efektif dan 

efisien. Kata “alat” biasa juga disebut dengan istilah “instrumen”, dengan 

demikian maka alat penilaian juga dikenal dengan instrumen penilaian.

Dalam bidang pendidikan, Creswell dalam Sugiyono (2015) menyatakan 

bahwa peneliti menggunakan instrumen untuk mengukur prestasi, kemampuan 

individu, mengamati penilaian, mengamati perilaku, pengembangan profil 
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perilaku individual dan sebagai alat untuk wawancara. Permendikbud No. 104 

Tahun 2014, instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk menilai 

capaian pembelajaran siswa, misalnya: tes dan skala sikap. Dalam pendidikan 

terdapat bermacam-macam instrumen penilaian yang dapat dipergunakan untuk 

mengukur dan menilai proses dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan 

terhadap siswa. Instrumen tersebut terdapat dua bagian, yaitu; tes dan non tes. 

Contoh jenis tes adalah tes prestasi belajar, tes intelegensi, tes bakat, dan tes 

kemampuan akademik. Sedangkan yang termasuk dalam kelompok non tes adalah 

skala sikap, skala penilaian, pedoman observasi, pedoman wawancara, angket, 

pemeriksaan dokumen dan sebagainya.

Jenis instrumen pada self assessment instrument yang dikembangkan 

adalah instrumen non tes berupa lembar penilaian diri siswa yang dilengkapi 

rubrik penyekoran untuk menilai kinerja siswa sebelum, saat, dan setelah 

pembelajaran praktikum. Selain merupakan salah satu jenis instrumen, self 

assessment instrument merupakan teknik yang digunakan untuk melakukan 

asesmen pembelajaran siswa.

Self assessment instrument termasuk dalam asesmen formatif. Black & 

William (1998) berpendapat bahwa penggunaan asesmen formatif akan produktif 

jika siswa berlatih melakukan self assessment sehingga mereka dapat mengerti 

tujuan utama dari pembelajarannya, dengan demikian mereka memahami apa 

yang mereka butuhkan untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran. Black & 

William (1998) juga mendefinisikan penilaian (assessment) sebagai seluruh

kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan para siswanya dalam menilai diri 

sendiri, yang kemudian digunakan sebagai informasi yang dapat digunakan 

sebagai umpan balik untuk mengubah, membuat, modifikasi kegiatan 

pembelajaran. 

Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan ditemukan pengertian penilaian pendidikan sebagai proses 

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 

siswa mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, 

ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian 
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tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian 

sekolah/madrasah. Menurut Basuki & Hariyanto (2016), penilaian adalah proses 

yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang 

keberhasilan belajar siswa dan bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

Penilaian dapat dilakukan setelah akhir pembelajaran atau selama proses 

pembelajaran masih berlangsung. Untuk melakukan penilaian dapat digunakan 

assessment bentuk tes dan non tes (Arikunto, 2012). Tes dalam pendidikan adalah 

alat penilaian atau metode penilaian yang sistematis, sah, dapat dipercaya dan 

objektif untuk menentukan kecakapan, keterampilan, dan tingkat pengetahuan 

siswa terhadap bahan ajar, berupa suatu tugas atau persoalan yang harus 

diselesaikan oleh seorang siswa atau sekelompok siswa (Basuki & Hariyanto, 

2016). Wahyuni dalam Sari (2013) menyatakan bahwa, assessment yang 

berbentuk non tes dapat digunakan untuk mengukur kompetensi secara mandiri 

dan dapat pula digunakan sebagai pelengkap alat lain dalam rangka 

mengungkapkan keterampilan, kebiasaan-kebiasaan belajar, sikap, minat, 

motivasi, apresiasi, ataupun penyesuaian.

Assessment penting dilakukan untuk mengetahui prestasi yang dicapai 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Assessment tidak hanya berlaku untuk 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas atau pengajaran yang bersifat teoritik, 

tetapi assessment juga perlu dilakukan untuk kegiatan praktikum atau yang 

bersifat pengalaman langsung. Definisi assessment yang telah diuraikan, semua 

kegiatan dan keterampilan siswa dari mulai perencanaan, proses, dan hasil akhir 

atau produk harus mendapat penilaian sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. Pencapaian kompetensi yang optimal dapat dilakukan dengan pemilihan 

assessment yang sesuai. Apabila kemampuan siswa tidak cukup dinilai dengan 

menggunakan assessment bentuk tes, maka diperlukan assessment pendukung 

berupa assessment bentuk non tes. 

Self assessment instrument yang dikembangkan adalah desain penilaian 

diri siswa yang memuat pernyataan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan 

untuk menjenjangkan profil keterampilan proses sains dirinya sendiri. Asesmen 
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ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang dapat digunakan oleh guru 

untuk memberikan umpan balik yang tepat bagi pembelajaran siswa. Self 

assessment instrument dikembangkan pada kegiatan pembelajaran praktikum 

dengan beberapa alasan. 

Alasan yang dikemukakan bahwa, penilaian saat kegiatan praktikum 

termasuk dalam penilaian autentik atau penilaian berbasis kerja. Majid (2015) 

berpendapat bahwa, menilai kinerja dengan tes tertulis tentu tidak valid karena 

tidak mengukur apa yang ingin dinilai. Kinerja perlu dinilai pada saat kegiatannya 

sedang berlangsung. Jadi, penilaian yang dilakukan dalam kegiatan praktikum 

tidak hanya cukup dengan assessment bentuk tes karena assessment bentuk tes 

hanya bisa digunakan untuk menilai kemampuan kognitif atau produknya saja. 

Sedangkan prosesnya diperlukan assessment bentuk lain yang berupa assessment 

bentuk non tes. Salah satu assessment bentuk non tes adalah self assessment.

Pengertian self assessment dikemukakan oleh beberapa pakar.

Kunandar (2014) menyatakan bahwa, self assessment adalah suatu teknik 

penilaian dimana siswa diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan 

status, proses dan tingkatan pencapaian kompetensi yang dipelajari. Self 

assessment (penilaian diri) adalah suatu proses yang menggambarkan cara para 

siswa memperoleh informasi dan berefleksi mengenai pembelajarannya sendiri. 

Penilaian diri adalah penilaian dari siswa sendiri mengenai kemajuan pribadinya 

dalam pengetahuan, keterampilan, proses-proses, dan sikap. Hal ini akan 

memandu siswa menuju kesadaran dan pemahaman yang lebih baik terhadap 

dirinya sendiri sebagai pembelajar (Basuki & Hariyanto, 2016). Pelaksanaan self 

assessment memberikan kesempatan siswa untuk terlibat dalam penilaian. 

Menurut Majid (2015), penilaian diri merupakan suatu teknik penilaian dimana 

siswa diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan 

tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. 

Uraian tersebut menjelaskan bahwa self assessment adalah sebuah proses dimana 

pelajar memiliki tanggung jawab untuk menilai hasil belajarnya sendiri.

Self assessment instrument dikembangkan sesuai tujuan dari penilaian diri 

menurut Basuki & Hariyanto (2016), yakni (1) dapat digunakan untuk membantu 
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siswa agar lebih bertanggung jawab dan merasa memiliki pembelajarannya 

sendiri; (2) memberikan wawasan dan informasi yang mendorong siswa membuat 

keputusan tentang pembelajarannya dan membantu mereka menetapkan tujuan 

pembelajarannya sendiri; (3) berfokus baik kepada proses maupun kepada produk 

pembelajaran; (4) membantu siswa melakukan kritik pada karyanya sendiri.

Bentuk self assessment instrument berupa checklist penilaian diri 

dilengkapi rubrik penilaian, sesuai dengan pendapat Logan (2015), bahwa contoh 

penilaian diri bisa berupa menulis, diskusi (seluruh kelas atau kelompok kecil), 

jurnal refleksi, checklist penilaian diri, wawancara guru dan siswa, rubrik. Prinsip-

prinsip yang harus diperhatikan dalam mengembangkan self assessment 

instrument adalah sebagai berikut (1) aspek yang ingin dinilai oleh siswa harus 

jelas, (2) menetapkan cara dan prosedur yang digunakan dalam penilaian diri, 

misalnya dengan daftar cek atau dengan skala, (3) menentukan bagaimana 

mengolah dan menentukan nilai hasil penilaian oleh siswa, serta (4) membuat 

simpulan hasil penilaian diri yang dilakukan oleh siswa dan memberikan umpan 

balik (Kunandar, 2014)

Langkah-langkah dalam menyusun instrumen penilaian diri, dibutuhkan 

pedoman atau acuan mengenai kualitas instrumen penilaian diri. Acuan kualitas 

instrumen penilaian diri dijabarkan sebagai berikut (1) kriteria penilaian 

dirumuskan secara sederhana, (2) menggunakan bahasa yang lugas dan dapat 

dipahami siswa, (3) menggunakan format penilaian sederhana dan mudah 

dipahami siswa, (4) kriteria penilaian jelas, tidak berpotensi memunculkan 

penafsiran ganda, (5) mampu menunjukkan kemampuan siswa dalam situasi yang 

sebenarnya (Kunandar, 2014).

Self assessment instrument yang telah selesai dikembangkan, kemudian 

diterapkan pada pembelajaran yang melibatkan siswa dengan metode yang benar. 

Metode penilaian diri yang digunakan menurut Basuki & Hariyanto (2016), 

adalah sebagai berikut (1) guru memandu siswa dengan membantunya memahami 

bagaimana cara berefleksi dalam pembelajaran; (2) guru menyediakan waktu dan 

kesempatan bagi siswa untuk melakukan penilaian diri sendiri; (3) guru 

merancang pertanyaan-pertanyaan atau memilih perangkat penilaian diri sendiri; 
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(4) guru dapat menggunakan penilaian diri oleh siswa untuk mengetahui 

perubahan atau pertumbuhan mengenai sikap, pemahaman, dan prestasi siswa.

Implementasi self assessment instrument adalah sebagai berikut (1) 

digunakan untuk membandingkan pandangan siswa dan guru tentang kinerja yang 

diharapkan, dan kriteria evaluasi untuk melihat apakah ada kemiripan pandangan-

pandangan tersebut; (2) penilaian diri akan berkembang setahap demi setahap 

setelah siswa mulai menggunakannya dalam kegiata sehari-hari; (3) dapat 

membantu siswa dalam semua tingkatan dengan kecakapan untuk menyaksikan 

pertumbuhan pribadinya dengan cara membandingkannya dengan karya-karyanya 

terdahulu. Self assessment instrument yang telah berhasil diterapkan akan 

menghasilkan keuntungan yang lebih baik daripada asesmen lain. Orsmond (2004) 

mengungkapkan perbandingan antara self assessment dengan asesmen lainnya 

sebagaimana ditunjukan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbandingan Self Assessment dengan Asesmen Lain

Self Assessment Asesmen Lain

� Berpusat pada siswa � Tidak berpusat pada siswa (tidak 

melibatkan siswa)

� Kriteria penilaian jelas dan transparan � Menggunakan penilaian acuan norma 

(PAN). Jika kriteria digunakan maka 

kriteria tersebut langsung diberikan 

kepada siswa tanpa diskusi

� Siswa diberi kesempatan dalam 

melakukan penilaian

� Siswa tertutup dari proses penilaian 

dan pembelajaran

� Menganjurkan deep approach dalam 

pembelajaran

� Menganjurkan surface approach 
dalam pembelajaran

� Memperbolehkan siswa membangun 

pembelajarannya sendiri secara aktif

� Tidak memberikan rangsangan 

kepada siswa untuk membangun 

pembelajaranya sendiri

� Mendorong adanya diskusi antara 

siswa dan tutor

� Sedikit diskusi dan terkadang tidak 

sama sekali

� Formative feedback � Ketidakmengertian akan feedback 
karena kurangnya waktu dan 

renggangnya komunikasi antara siswa 

dan tutor

� Adanya kesempatan untuk 

memperbaiki dan meninjau kelemahan 

suatu pembelajaran

� Hasil akhir yang tidak dapat diganggu 

gugat
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Self Assessment Asesmen Lain

� Lebih banyak trial dan sedikit error 
dalam pembelajaran

� Sedikit trial dan banyak kesalahan 

dalam pembelajaran

� Mempersiapkan siswa untuk life long 
learning

� Sering digunakan untuk tujuan akhir 

pembelajaran

� Memberikan peluang yang baik untuk 

penilaian formatif

� Sedikit penilaian formatif

� Dapat meningkatkan rasa percaya diri � Terbatas dan berdampak negatif pada 

rasa percaya diri siswa

� Meningkatkan kinerja dan kualitas 

hasil pembelajaran

� -

� Sering menggunakan tugas-tugas 

authentic assessment
� Jarang menggunakan tugas-tugas 

authentic assessment.

Uraian tentang instrumen, assessment, dan self assessment menjadi dasar 

dalam pengembangan ini, yang bertujuan untuk mendesain self assessment 

instrument yang dapat digunakan oleh guru untuk menilai maupun sebagai 

pertimbangan dalam memberikan penilaian tentang kinerja siswa. Self assessment 

instrument ini juga memuat indikator keterampilan proses sains sehingga guru 

dapat menjenjangkan profil dan mengkategori keterampilan proses sains siswa.

2.1.1 Desain Self Assessment Instrument

Pengembangan self assessment instrument yang disusun adalah penilaian 

berupa penilaian diri yang digunakan dalam pembelajaran. Pengembangan self 

assessment instrument disusun untuk menjenjangkan profil keterampilan proses 

sains siswa pada praktikum. Siswa diberi kesempatan melakukan penilaian 

terhadap kinerjanya sendiri dalam melakukan persiapan, pelaksanaan, dan tahap 

akhir praktikum menggunakan self assessment instrument yang memuat indikator 

keterampilan proses sains yang telah didesain.

Self assessment instrument yang didesain berupa kisi-kisi self assessment

instrument, lembar angket self assessment yang memuat keterampilan proses sains 

praktikum, rubrik penilaian yang memuat kriteria pencapaian keterampilan proses 

sains yang diharapkan ada pada siswa. Langkah awal pengembangan self 

assessment instrument adalah menentukan materi dan merumuskan indikator yang 

harus dicapai oleh siswa berdasarkan silabus kurikulum 2013. Kisi-kisi 

penyusunan self assessment instrument dibuat berdasarkan aspek keterampilan 
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proses sains. Aspek keterampilan proses sains tersebut dijabarkan menjadi 

beberapa indikator yang digunakan sebagai bahan butir pernyataan dan rubrik self 

assessment.

Lembar self assessment berisi aspek keterampilan proses sains; aspek yang 

dinilai berdasarkan kegiatan pra praktikum, awal praktikum, proses praktikum, 

akhir praktikum, dan pasca praktikum; rubrik penilaian, dan skor. Angket self 

assessment berupa pernyataan yang mencerminkan kinerja diri sendiri dalam 

pembelajaran praktikum. Penyekoran dalam angket self assessment menggunakan 

skala 1 sampai 4 sesuai dengan skala penilaian yang biasanya dipakai oleh guru 

IPA dalam menilai kinerja praktikum. Angket ini dilengkapi dengan petunjuk 

pengisian angket guna memperjelas cara pengisiannya.

Aspek keterampilan proses sains ada yang tidak dapat dilihat saat kegiatan 

praktikum berlangsung, oleh karena itu beberapa aspek seperti mengelompokkan, 

meramalkan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan 

percobaan pada self assessment diketahui melalui instrumen pelengkap penelitian 

yaitu soal tugas pra praktikum yang termuat dalam lembar kerja siswa.

2.1.2 Keterampilan Proses Sains

Karamustafaoğlu (2011) menyatakan bahwa, keterampilan proses sains 

tidak dapat dipisahkan dalam praktek pemahaman konsep yang terlibat dalam 

belajar dan penerapan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains 

dikelompokkan menjadi dua yaitu, dasar dan terintegrasi. Keterampilan proses 

sains dasar yang meliputi mengamati, mengelompokkan, mengukur, dan 

memprediksi. Keterampilan proses sains terintegrasi meliputi mengidentifikasi 

dan mendefinisikan variabel, mengumpulkan dan mengolah data, membangun 

tabel data dan grafik, menggambarkan hubungan antara variabel, menafsirkan 

data, memanipulasi bahan, merekam data, merumuskan hipotesis, merancang 

penyelidikan, menarik kesimpulan dan generalisasi. 

Referensi lebih lanjut, Science–A Process Approach (SAPA), sebagaimana 

dikutip oleh Sheeba (2013), telah mengklasifikasikan keterampilan proses sains 

seperti Karamustafaoğlu (2011) menjadi dua jenis, dasar dan terintegrasi. 

Keterampilan proses dasar (basic science process skills) memberikan landasan 
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untuk belajar keterampilan terintegrasi (lebih kompleks). Keterampilan proses 

sains dasar berlaku khusus untuk fungsi kognitif dasar terutama di tingkat sekolah 

dasar. Selain itu, keterampilan ini juga membentuk tulang punggung dari 

keterampilan dan kapasitas pemecahan masalah yang lebih maju. 

Berbeda dengan Karamustafaoğlu (2011), menurut Dimyati & Mudjiono 

(2013), keterampilan-keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan, yakni: 

mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Funk sesuai yang dikutip Sheeba (2013) dan Dimyati & 

Mudjiono (2013), keterampilan proses sains terintegrasi (integrated science 

process skills) adalah keterampilan langsung yang digunakan dalam pemecahan 

masalah. Keterampilan proses sains terintegrasi meliputi keterampilan seperti 

mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk 

grafik, menggambarkan hubungan antara variabel, mengumpulkan dan mengolah 

data, menganalisis penelitian, membangun hipotesis, mendefinisikan variabel 

secara operasional, merancang penyelidikan dan melaksanakan eksperimen.

Menurut Rustaman (2005) keterampilan proses sains adalah kemampuan 

siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan 

menemukan ilmu pengetahuan. Indikator keterampilan proses sains menurut 

Rustaman (2005) disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator dan Sub-Indikator Keterampilan Proses Sains

No. Indikator Sub-Indikator

1. Mengamati 1. Menggunakan sebanyak mungkin alat indra

2. Mengumpulkan/menggunakan fakta yang relevan 

2. Mengelompokkan atau 

Klasifikasi

1. Mencatat setiap pengamatan secara terpisah

2. Mencari perbedaan, persamaan

3. Mengontraskan ciri-ciri, membandingkan

4. Mencari dasar pengelompokkan atau 

penggolongan

3. Menafsirkan 1. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan

2. Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan

4. Meramalkan 1. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 

2. Mengungkapkan apa yang mungkin terjadi pada 

keadaan yang belum diamati 
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No. Indikator Sub-Indikator

5. Mengajukan 

Pertanyaan

1. Bertanya apa, mengapa, dan bagaimana untuk 

meminta penjelasan 

2. Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang 

hipotesis.

6. Merumuskan Hipotesis 1. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 

kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian

2. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 

kebenarannya dengan memperoleh bukti atau cara 

pemecahan masalah

7. Merencanakan 

Percobaan

1. Menentukan alat/ bahan/ sumber yang akan 

digunakan

2. Menentukan variabel/ faktor penentu

3. Menentukan apa yang akan diukur, diamati, 

dicatat

4. Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa 

langkah kerja

8. Menggunakan Alat 

dan Bahan

1. Memakai alat atau bahan

2. Mengetahui alasan mengapa menggunakan alat 

atau bahan

3. Mengetahui bagaimana menggunakan alat atau 

bahan

9. Menerapkan Konsep 1. Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam 

situasi baru

2. Menggunakan konsep pada pengalaman baru 

untuk menjelaskan apa yang terjadi

10. Mengkomunikasikan 

Hasil

1. Mengubah bentuk penyajian

2. Menggambarkan data empiris hasil percobaan 

atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau 

diagram

3. Menyusun dan menyampaikan laporan secara 

sistematis

4. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian

5. Membaca grafik atau tabel atau diagram

6. Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai masalah 

atau peristiwa

Uraian diatas menjadi dasar penyusunan self assessment instrument yang 

dikembangkan yaitu memuat indikator keterampilan proses sains. Keterampilan 

proses sains yang digunakan mengacu pada indicator yang dikemukaan oleh 

Rustaman (2005) terdiri dari sepuluh indicator dengan memodifikasi aspek yang 

dinilai.
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2.1.3 Praktikum Sistem Penglihatan dan Alat Optik

Praktikum dalam pembelajaran IPA memiliki beberapa kelebihan (1) 

praktikum dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 

berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata guru atau buku, 

artinya dapat memperkuat pemahaman konsep-konsep IPA yang diterima di kelas 

(2) siswa dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 

(menjelajah) tentang ilmu dan teknologi serta keterampilan tangan (hand-on), dan 

(3) melalui praktikum akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-

terobosan baru melalui penemuan sebagai hasil percobaan, yang dapat diharapkan 

dan bermanfaat bagi kesejahteraan umat (Parmin & Sudarmin, 2013). 

Kegiatan praktikum merupakan bentuk pengajaran yang efektif untuk 

mencapai 3 kompetensi secara bersamaan: kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Kompetensi kognitif terwujud berupa latihan membuktikan dan menerapkan 

pengetahuan. Kompetensi afektif terbentuk lewat pemenuhan rasa ingin tahu, 

latihan kerja sama, komunikasi dan menghargai ilmu. Sedangkan kompetensi 

psikomotrik jelas ditampakkan pada keterampilan menggunakan alat dan bahan 

dan mendemonstrasikan suatu fenomena.

Praktikum sistem penglihatan dan alat optik merupakan materi yang 

diajarkan di kelas VIII SMP. Materi tersebut merupakan sub-materi dari materi 

pokok cahaya dan alat optik, terdapat pada kompetensi dasar 3.11 

Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan, serta aplikasinya 

untuk menjelaskan penglihatan manusia, dan prinsip kerja alat optik. Materi 

sistem penglihatan dan alat optik dipilih karena terdapat kegiatan praktikum 

dalam pembelajarannya. Praktikum tersebut adalah praktikum lensa cembung 

guna menyelidik jarak benda, jarak bayangan, dan jarak fokus lensa cembung 

untuk menjelaskan prinsip kerja berbagai macam alat optik dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menjelaskan pembentukan bayangan yang terjadi pada mata 

manusia. Pada praktikum ini, membutuhkan beberapa keterampilan siswa, baik 

persiapan awal, pelaksanaan, maupun akhir praktikum. Keterampilan tersebut 

diantaranya adalah merumuskan masalah, berhipotesis, menggunakan alat dan 

bahan, cara melakukan pengamatan pembentukan bayangan yang benar, 
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mengolah hasil pengamatan, menafsirkan data, dan lain-lain. Keterampilan-

keterampilan yang dilakukan siswa memerlukan pengukuran dan penilaian yang 

sesuai dengan tingkat ketercapaian keterampilan yang hendak diperoleh siswa. 

Keterpaduan pembelajaran materi ini menggunakan connected yaitu topik-

topik dalam satu disiplin ilmu berhubungan satu sama lain. Pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran ini adalah pendekatan saintifik yaitu pendekatan 

pembelajaran dengan sintak meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

dan membentuk jejaring. Metode yang digunakan adalah praktikum yaitu 

melakukan unjuk kerja yang menunjukkan keterampilan proses sains dalam 

melakukan semua langkah praktikum.

2.2 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 

yang penting (Sugiyono, 2015). Dengan adanya self assessment instrument pada 

praktikum diharapkan dapat menjenjangkan profil keterampilan proses sains 

siswa. Oleh karena itu, disusun rancangan penelitian berdasarkan kerangka 

berpikir yang disajikan pada Gambar 2.1.
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Siswa berperan dalam penilaian

Penilaian IPA SMP mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor

Non tesInstrumenTes

Fakta di lapangan

1. Guru menggunakan lembar 

pengamatan sikap dan 

psikomotor namun kesulitan 

dalam mengamati kinerja siswa 

terutama saat praktikum.

2. Siswa belum terlibat langsung 

dalam penilaian

3. Lembar observasi belum terinci 

dengan baik.

1. Untuk mengetahui hasil belajar afektif dan 

psikomotor

2. Untuk mengetahui kesulitan siswa dan 

memberikan umpan balik yang tepat

3. Untuk mengetahui pencapaian keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah. 

Teori Harapan

Potensi Pengembangan

Potensi

Desain instrumen non tes dalam 

menilai pembelajaran praktikum 

dimana siswa terlibat dalam proses 

penilaian

1. Inovasi instrumen non tes

2. Identifikasi tingkat keterampilan proses sains 

siswa

3. Melibatkan siswa untuk menilai kinerjannya 

sendiri

Solusi 
Perlu didesain instrumen penilaian non tes berupa 

self assessment instrument pada praktikum untuk 

menjenjangkan profil keterampilan proses sains 

siswa

Uji coba skala besar

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Final desain self assessment instrument pada praktikum 

sistem penglihatan dan alat optik untuk menjenjangkan 

profil keterampilan proses sains siswa

Penyempurnaan produk akhir 

Revisi

Uji coba 

skala kecil

Revisi 
Perencanaan (materi, 

draf produk self 
assessment instrument)

Penelitian dan pengumpulan 

data

Langkah Pengembangan

Validasi 

validator
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

(1) Self assessment instrument pada praktikum sistem penglihatan dan alat optik 

dinyatakan sangat layak oleh pakar. Hal ini dikarenakan self assessment 

instrument telah memenuhi aspek kelayakan isi dan konstruk oleh pakar 

materi dan asesmen. Rata-rata persentase hasil validasi pakar materi 

mencapai 91,67%. Sementara rata-rata persentase hasil validasi pakar 

asesmen mencapai 94,05%.

(2) Self assessment instrument pada praktikum sistem penglihatan dan alat optik 

dinyatakan baik dalam menjenjangkan profil keterampilan proses sains.

Persentase keterampilan proses sains dari hasil self assessment instrument

sebanyak 20% siswa dikategorikan sangat baik, 53,33% siswa dikategorikan 

baik, 26,67% siswa dikategorikan cukup baik, dan tidak ada yang 

dikategorikan tidak baik dengan hasil implementasi self assessment 

instrument mencapai 70%. Hasil implementasi self assessment instrument 

berdasarkan kategori nilai rata-rata dan berdasarkan kategori setiap aspek 

mencapai 80% dan 58,66%.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, saran yang diberikan yaitu :

(1) Penelitian ini mengembangkan self assessment instrument dengan hasil 

tingkat kelayakan tinggi menurut pakar, namun hasil implementasi self 

assessment instrument berdasarkan kategori sepuluh aspek keterampilan 

proses sains masih cukup rendah, sehingga untuk keperluan pemenuhan aspek 

penilaian perlu dilengkapi dengan peer assessment.

(2) Penerapan self assessment instrument dalam peneliian ini sudah baik dengan 

catatan ada perbaikan pada proses penerapannya. Hal yang harus diperhatikan 



65 

 
 

jika akan menggunakan instrumen tersebut adalah pemberian treatment pada 

siswa untuk menyamakan pandangan tentang butir pernyataan dalam self 

assessment instrument agar keobjektifan hasil penilaian dapat tercapai.

(3) Pengisian self assessment instrument dalam penelitian ini telah dilakukan 

oleh sebagian besar siswa di SMP Negeri 2 Magelang, namun jika instrumen 

tersebut diterapkan pada sekolah lain, guru tetap perlu menekankan pada 

siswa untuk mengisi dengan jujur sehingga dapat meminimalisir perbedaan 

hasil self assessment oleh siswa dan observer yang relatif besar. 

(4) Hasil self assessment instrument pada penelitian ini tidak hanya digunakan 

sebagai pertimbangan penilaian, namun dapat juga untuk mengidentifikasi 

kesulitan yang dialami siswa selama pembelajaran, sehingga perlu adanya

tindak lanjut dalam membantu kesulitan belajar siswa supaya dapat dilakukan 

pemantapan materi yang belum dikuasai. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna.
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